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ABSTRACT

Teuku Muhammad Husni. 2016. " Democratic Character Development In High
School Students Negeri Modal Bangsa Aceh in the district of Aceh Besar ".
Thesis Graduate Program of Padang State University.

This study reveals about the development of the democratic character of High
School Students Negeri Moda Bangsa Aceh through school programs in both the
intra and estrakurikuler. Fostering democratic character do in high school is expected
to nurture the younger generation that is more democratic Aceh. The purpose of this
study are: @) To describe, analyze and conclude the democratic character building in
High School Students Negeri Moda Bangsa Aceh. b) To identify and analyze the
constraints encountered in developing the democratic character of the teacher to the
students High School Students Negeri Modal Bangsa Aceh.

This type of research is descriptive and qualitative approach. Data were
collected through interviews, observation and documentation. The informant in this
research that the parties are considered to provide maximum data related to the
democratic character building through intra and estrakurikuler as principals, vice
principals, teachers, students, school committees, graduation and the community
around the school.

Based on our research findings show that the democratic character of the
development efforts undertaken in the High School Students Negeri Moda Bangsa
Aceh teachers through engaging students in school activities because these activities
familiarize students to behave in accordance with democratic values. Set an example
to the students to democratic behavior in life, familiarize democratic behavi or in
every activity in the school. Cultivate democratic values in school. Demaocratic
character of the development efforts of High School Students Negeri Modal Bangsa
Aceh have the constraints are exemplary teachers who are not optimal in giving a
good example to the students, teachers lack of understanding about the democratic
character. Lack of community support in giving the student socia control against
abuses-fraud with students.



ABSTRAK

Teuku Muhammad Husni. 2016. “Pembinaan Karakter Demokratis Pada
Siswva SMA Negeri Modal Bangsa Aceh Kabupaten Aceh Besar”. Tess.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini mengungkapkan tentang pembinaan karakter demokratis pada
sisva SMA Negeri Moda Bangsa Aceh melalui program sekolah baik dalam
intrakurikuler dan estrakurikuler. Pembinaan karakter demokratis yang dilakukan di
SMA Negeri Modal Bangsa Aceh diharapkan dapat membina generasi muda Aceh
yang lebih demokratis. Tujuan penelitian ini yaitu: @ Untuk mendiskripsikan,
menganalisis dan menyimpulkan pembinaan karakter demokratis pada siswa di
SMA Negeri Moda Bangsa Aceh. b) Untuk mengindentifikasi dan menganalisis
kendala-kendala yang di temui guru dalam membina karakter demokratis pada
siswa SMA Negeri Modal Bangsa Aceh .

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan
pendekatan kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu pihak-pihak
yang dinilai dapat memberikan data secara maksimal terkait pembinaan karakter
demokratis melalui intrakurikuler dan estrakurikuler seperti kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, para guru-guru, siswa, komite sekolah, aumni dan masyarakat
sekitar sekolah. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber
data.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa upaya
pembinaan karakter demokratis yang dilakukan guru di SMA Negeri Modal
Bangsa Aceh melaui melibatkan siswa dalam kegiatan sekolah, karena dengan
kegiatan tersebut membiasakan siswa dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
demokratis. Memberi teladan kepada siswa agar berperilku demokratis dalam
kehidupan, membiasakan perilaku demokratis dalam setigp aktifitas di sekolah.
Mentradisikan nilai-nila demokratis di sekolah. Upaya pembinaan karakter
demokratis pada siswva SMA Negeri Modal Bangsa Aceh mempunyai kendala
kendala yaitu keteladanan guru yang belum optimal dalam memberi teladan yang
baik pada siswa, kurangnya pemahaman guru tentang karakter demokratis.
Kurangnya dukungan masyarakat dalam memberikan kontrol sosial pada siswa
terhadap pelangaran-pelangaran yang dilakukan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah Negara yang menjalankan pemerintahan
dengan prinsip demokrasi. Secara etimologis “demokrasi” berasal dari bahasa
yunani, terdiri dari dua kata, yaitu demos yang berarti rakyat, dan cratein/cratos
yang berarti pemerintah, sehingga dapat diartikan sebagai pemerintahan rakyat
atau sering di kenal dengan pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat.

Demokrasi ialah suatu sistem yang menunjukan bahwa kebijaksanaan
umum di tentukan atas dasar mayoritas oleh wakil-wakil yang di awas secara
efektif, oleh rakyat dalam pemilihan-pemilihan berkala yang didasarkan atas dasar
prinsip kesamaan politik dan disdanggarakan dalam suasana terjaminya
kebebasan politik. Sedangkan Pemerintahan demokrasi merupakan pemerintahan
rakyat, karena itu kekuasaan pemerintah itu melekat pada diri rakyat, atau diri
orang banyak dan merupakan hak bagi rakyat atau orang banyak untuk mengatur,
mempertahankan dan melindungi dirinya dari pemaksaan pada orang lain.

Adapun pokok-pokok dalam pelaksanaan demokrasi adalah kedaulatan
tertinggi di tangan rakyat, adanya pemerintahan perwakilan, bersumber pada
persetujuan bebas mayoritas rakyat, pelaksanaan hak-hak sosial dan politik,
kekuasan pemerintah yang terbatas dan diawasi, penghargaan dan perlindungan
Hak Asasi Manusia (HAM) dan tegaknya hukum bersamaan dengan tegaknya

keadilan.



Prinsip-prinsip demokratis sangat dibutuhkan siswa dalam kehidupan
bernegara, melalui penanaman dan pembinaan karakter demokratis di sekolah.
Terbentuknya komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil.

Sebagal sebuah kualitas pribadi, perilaku demokratis bukanlah merupakan
barang jadi yang langsung ada dengan sendirinya. Karakter dapat terbentuk dari
internalisasi berbagal kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan
berfikir, bersikap dan bertindak. Adapun wahana dalam pembinaan karakter,
yaitu melalui proses pendidikan, yang dapat dimulai dari lingkungan terkecil
seperti keluarga, hingga masyarakat dan lembaga pendidikan seperti sekolah.

Hal ini dipertegas dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan
bahwa  pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan diharapkan tidak hanya akan menghasilkan insan Indonesia
yang cerdas, namun juga berkepribadian dan berkarakter yang bernafaskan nilai
luhur bangsa dan agama, sebagaimana nilai-nila yang terkandung dalam
Pancasila dan UUD 1945. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Marthin Luther

King, yaitu “ kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang



sebenarnya “. (Masnur Muslich,2011:31).Adapun pembinaan nilai-nilai karakter
dalam proses pendidikan di sekolah, seyogiayanya tidak hanya bisa dilakukan
melalui proses pembelgaran dengan integrasi nilai-nilai karakter dalam setiap
mata pelgjaran yang ada di sekolah. Salah satu wahana dalam rangka pembinaan
karakter peserta didik di sekolah, dapat dilakukan melalui kegiatan ektrakurikuler
yang diadakan sekolah.

Menanamkan dan membina karakter ialah suatu usaha yang disengga
dilakukan untuk membantu siswa. Sehingga dapat memahami, memperhatikan,
dan melakukan nilai-nilai etika yang inti dalam kehidupan. Maka dibutuhkan
suatu sistem pembentukan karakter. Menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2011:6) Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik (habituation). Sehingga peserta didik mampu bersikap dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.

Pendidikan yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral
knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku yang
baik (moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap
peserta didik dalam kehidupan bernegara. Karakter menjadi sandangan
fundamental yang memberikan kemampuan pada siswa untuk mampu hidup
bersama. Dalam kedamaian serta membentuk interaksi yang dipenuhi dengan
kebaikan dan kebijaksanaan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan
tidak bermoral.

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri



sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Sehingga siswa tertuntun
untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir,
raga, sertarasadan karsa.

Dengan adanya pendidikan karakter di sekolah diharapkan siswa
memiliki moral, watak dan perilaku baik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Kuasa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis, bangga pada bangsa dan negara,
mencintai umat manusia, dan bertanggung jawab.

Oleh Kementerian Pendidikan Nasiona (2011:9), telah diidentifikasi 18
nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yang bersumber dari
Agama, Pancasila, Budaya, dan tujuan Pendidikan Nasional. kedelapan belas nilai
tersebut adalah: 1) religious; 2) jujur; 3) toleransi; 4) disiplin; 5) kerja keras; 6)
kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9) rasa ingin tahu; 10) semangat kebangsaan;
11) cintatanah air; 12) menghargai prestasi; 13) bersahabat/komunikatif; 14) cinta
damai; 15) gemar membaca; 16) peduli lingkungan; 17) peduli social; 18)
tanggung jawab.

Karakter demokratis ialah merupakan nilai-nilai dan norma yang
tertanam dalam jiwa seseorang yang menjadi sifat pribadi seseorang, yang
berhubungan dengan  adanya keterlibatan warga negara (rakyat) dalam
pengambilan  keputusan politik. Baik langsung maupun tidak langsung
(perwakilan), adanya pengakuan, penghargaan, dan perlindungan terhadap hak-

hak asasi rakyat (warga negara).



Adanya persamaan hak bagi seluruh warga negara dalam segala bidang,
adanya kebebasan dan kemerdekaan bagi  seluruh  warga Negara dalam
berpendapat. Adanya pers, (media massa) yang bebas untuk menyampaikan
informasi dan mengontrol perilaku dan kebijakan pemerintah. Adanya pemilihan
umum yang bebas, jujur, adil untuk menentukan (memilih) pemimpin negara dan
pemerintahan serta anggota lembaga perwakilan rakyat dan adanya pengakuan
terhadap perbedaan keragamaan (suku, agama, golongan, dan sebagainya.

Karakter demokratis tersebut sangat penting di miliki oleh siswa. Dalam
kehidupan bernegara, siswa banyak menghadapi berbagai tantangan-tantangan
seperti perbedaan pendapat, diskriminatif kelompok minoritas, pegekanggan
media informasi, tidak menghargai suku-suku yang budaya berbeda dan hukum
yang tidak adil. Sehingga dengan adanya karakter demokratis, menjadikan siswa
tersebut warga Negara yang demokratis mampu menghadapi permasalahan dalam
kehidupan bernegara.

Karakter demokratis merupakan perilaku yang harus di terapkan dalam
kehidupan bernegara. Dianggap perlu ditanamkan dan dibina dalam proses
pendidikan di sekolah. Karena perilaku demokratis merupakan hal yang dapat
membantu warga negara dalam berinteraks dengan lingkungan sekitar.
Setidaknya ada enam norma atau unsur utama yang dibutuhkan oleh tatanan
masyarakat yang demokratis. yang pertama, pluraisme dengan kesadaran
pluralisme diharapkan akan mencegah sikap hegemoni mayoritas dan tirani
minoritas.

Kedua, semangat musyawarah adalah kedewasaan warga negara untuk

menerima negosiasi dan kompromi dari kepentingan masyarakat yang majemuk.



Ketiga, kesamaan cara dan tujuan, menjaga agar tujuan demokrasi
tidak ditempuh dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan tujuan demokrasi itu
sendiri, dengan kata lain pelaksanaan demokrasi haruslah dengan cara yang baik.
Keempat, kgjujuran dan permufakatan. Kelima, kebebasan nurani dan
persamaan hak dan kewajiban

Karakter demokratis sangat di perlukan pada masyarakat Aceh. Dalam
menghadapi tantangan permasalah pemilihan kepala daerah yang tidak
demokratis. Salah satu fenomena yang menarik dalam demokratis di Aceh adalah
hadirnya Partai Politik lokal di Aceh. Partai politik lokal merupakan wadah baru
bagi kemajuan politik dan demokratisasi Aceh paska konflik GAM (gerakan Aceh
merdeka) dengan Pemerintah Republik Indonesia. Ada banyak harapan bagi
tumbuhnya partai politik lokal yang mampu menopang demokrasi serta disisi lain
sebagai alat politik bagi perjuangan kesejahteraan rakyat Aceh.

Pemahaman demokrasi di Aceh harus di bina sebaik mungkin, karena
Aceh telah dilanda konflik yang cukup panjang sehingga banyak anak-anak Aceh
yang terhambat pendidikan dan penanaman nilai demokratis, sehingga melahirkan
generas yang kurang memahami nilai-nila dan norma. Pendidikan karakter
demokratis merupakan aspek yang penting bagi masyarakat Aceh. Yang di landa
konflik yang berpanjangan dalam membentuk generasi penerus yang memiliki
karakter demokratis.

Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan memiliki peranan
dalam membudayakan nilai-nila demokratis dalam perspektif pendidikan
karakter. Dalam pembinaan karakter demokratis seorang guru harus mampu

menciptakan keadaan sekolah yang demokratis, dan guru mempunya tanggung



jawab harus mampu membentuk karakter demokratis dengan menanamkan nilai-
nilai dan norma yang baik pada siswa seperti saling menghargai, musyawarah,
keadilan dan aturan yang demokratis. Sehingga melahirkan siswa-siswa yang
demokratis dalam berpikir dan bertingkah laku dalam kehidupan.

Sekolah SMA Negeri Modal Bangsa Aceh merupakan sekolah yang
dibagun oleh Gebernur Aceh Syamsuddin Mahmud untuk menciptkan
perubahan dalam pendidikan Aceh yang tertinggal akibat konflik yang
berpanjangan sehingga melahirkan suatu sekolah model bagi sekolah lain di
seluruh wilayah Aceh. Sekolah SMA Negeri Modal Bangsa Aceh mempunyai
tujuan untuk membagun generasi Aceh yang mau baik ilmu pengetahuan
maupun ahlak dan kelak melahirkan anak-anak Aceh yang pandai dan berahlak
mulia yang dapat memajukan Aceh.

Dalam proses pembinaan karakter di sekolah SMA Moda Bangsa Aceh.
Masih banyaknya masalah-masalah dalam pembinaan karakter demokratis di
SMA Negeri Modal Bangsa Aceh, seperti siswa menertawakan bahasa dari suku
lain. Siswa berinteraksi hanya dengan sesama-sama suku, dalam diskusi siswa
tidak menghargai pendapat siswa lain, menyelesailkan masalah dengan
kekerasan, tidak lkut berpartispasi dalam OSIS dan tidak ikut serta daam
kegiatan politik di sekolah seperti pemilihan ketua OSIS dan ketua kelas. Dapat
terlihat bahwa siswa SMA Negeri Modal Bangsa Aceh masih belum demokratis
dan terkotak-kotak oleh perbedaan suku.

Dari masalah tersebut harus dicari jawabnya untuk menjadi tolak ukur
pada guru dan sekolah dalam pembinaan karakter demokratis yang diberikan

guru pada siswa. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tetarik untuk



melakukan penelitian dengan judul ‘‘Pembinaan karakter demokratis pada
siswa SMA Negeri Modal Bangsa Aceh Kebupaten Aceh Besar™’.

B. FokusPenelitian dan Masalah
Dilihat dari fenomena yang telah dijelaskan dalam latarbelakang, maka

fokus penelitian ini adalah pembinaan karakter demokratis pada siswa SMA
Negeri Modal Bangsa Aceh. Sedangkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya-upaya pembinaan karakter demokratis pada siswa di
SMA Negeri Modal Bangsa Aceh?
2. Kendalakendala apa yang di temui guru dalam pembinaan karakter
demokratis pada siswadi SMA Negeri Modal Bangsa Aceh?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan, menganalisis dan menyimpulkan pembinaan
karakter demokratis pada siswadi SMA Negeri Moda Bangsa Aceh.

2. Untuk mengindentifikasi dan menganalisis kendala-kendala yang di
temui guru dalam membina karakter demokratis pada siswa SMA
Negeri Modal Bangsa Aceh.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bailk secara praktis
maupun secara teoritis antaralain adalah :

1) Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai
pembinaan karakter demokratis, pada sswa SMA Negeri Moda Bangsa Aceh
dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

terhadap pengembangan teori dan ilmu pengetahuan. Yang berkaitan



dengan pembinaan karakter demokratis.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dengan memberikan sumbangan
pemikiran bagi guru, peneliti dan lembaga pendidikan dalam pemecahan
masalah yang berhubungan dengan pembinaan karakter demokratis di
sekolah. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
penyusunan program pemecahan masalah karakter demokratis di sekolah.

a. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan bagi guru sebagal bahan untuk pengembangan

keilmuan dalam konsep, strategi, dan implementasi dalam mengembangkan
pendidikan karakter pada peserta didik.

b. Bagi Pendliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti daam membina

karakter demokratis.

c. Untuk Lembaga
Agar dapat mempersiapkan para mahasiswanya untuk menjadi para pendidik

karakter yang efektif.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang lakukan di SMA Negeri Modal Bangsa Aceh

terkait dengan pembinaan karakter demokratis pada siswa, maka dapat

dismpulkan bahwa pembinaan karakter demokratis di sekolah SMA Negeri

Modal Bangsa Aceh sebagai berikut:

1. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam membina karakter demokratis siswa
melalui: @) Melibatkan siswa dalam kegiatan sekolah, karena dengan kegiatan
tersebut membiasakan siswa dalam berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
demokratis sehingga siswa terbiasa dengan melakukan hal-hal yang baik
daam kehidupannya. b) Memberi teladan kepada siswa agar berperilku
demokratis dalam kehidupan. Pemberian teladan yang bak kepada siswa
dengan perilaku guru, dalam berinteraksi dengan siswa di lingkungan sekolah,
baik dengan tutur kata yang sopan santun, perilaku guru buang sampah pada
tempatnya, ikut bersih-bersih dengan siswa, menghargai pendapat orang lain
dan datang tidak terlambat. Memberi teladang yang baik kapada siswa, siswa
akan mencontoh perilaku yang dilakukan guru, karena guru merupakan contoh
pada siswa atau panutan untuk siswa. ¢) Membiasakan perilaku demokratis
dalam setiap aktifitas di sekolah. Kegiatan pembiasaan di sekolah dapat dapat
membiasakan peserta didik berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari
seperti: membiasakan bersikap sopan santun, membiasakan menghargai
pendapat orang lain, membiasakan antri dan membiasakan menyalurkan

aspiras melalui mgjaah dinding. Pembiasan ini sangat penting, karena dengan
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melakukan kebiasaan-kebiasaan secara rutinitas setiap harinya, peserta didik
akan melakukan dengan sendirinya, dengan sadar tanpa ada paksaan, sehingga
lama-kelamaan menjadi karakter siswa. d) Mentradisikan nilai-nila demokratis
di sekolah, Siswa di bina karakter dengan membagun tradisi demokratis
melalui program sekolah 3 T yaitu : tradisi salam, tradis sapa dan tradisi
santun, dengan tradisi tersebut dapat membiasakan siswa untuk melakukan
hal-hal baik, dalam lingkungan sekolah. Sehingga terbentuk karakter
demokratis siswa dalam menghargai orang lain di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Tradisi demokratis di sekolah dapat mengembangkan
diri siswa yaitu siswa dapat belgjar hidup berdemokrasi di dalam lingkungan
sekolah, karena pengembangan ini sangat penting di dapatkan oleh siswa
karena tradis demokrasi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam
keseharian siswa, sehingga lama-kelamaan menjadi karakter siswa dalam
kehidupan baik dilingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat kelak
nantik.

. Pembina karakter demokratis di SMA Negeri Modal Bangsa Aceh terdapat
kendala-kendala dalam proses pembinaan yang dilakukan oleh guru yang
membuat kurang berjalanya program pembinaan karakter yang dijalankan oleh
sekolah. Berdasarkan temua penelitian di lapangan di ketahui kendala-kendala
dalam membentuk dan membina karakter demokratis di SMA Negeri Negeri
Moda Bangsa Aceh seperti: a). Keteladanan guru yang belum optimal dalam
memberi teladan yang baik pada siswa, karena masih ada guru yang tidak
disiplin, b). Kurangnya pemahaman guru tentang karakter demokratis,

sehingga guru-guru kewalahan dalam mengoptimalkan pembina karakter
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demokratis di sekolah, c). Kurangnya dukungan masyarakat dalam
memberikan kontrol sosial pada siswa terhadap pelangarang-pelangarang yang
dilakukan siswa, sehingga sangat sulit bagi guru dalam membina karakter

siswa

B. Implikasi
Berdasarkan banyaknya mamfaat yang terkandung dalam pembinaan
karakter demokratis, maka sudah seharusnya pembinaan karakter demokratis
tersebut dijadikan sebaga salah satu program sekolah dalam pembinaan
peserta didik. Berdasarkan penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa
implikasi terhadap pelaksanaan pembinaan karakter demokratis di SMA

Negeri Modal Bangsa Aceh, diantaranya:

1. Sekolah harus berkerja sama secara intensif dengan masyarakat sekitar
dalam mengkondisikan lingkungan ideal siswa dalam pembinaan
karakter demokratis.

2. Perlunya kebijakan yang jelas dan konsisten untuk menerapkan perilaku
demokratis di lingkungan sekolah.

3. perlunya kebijakan sekolah yang melibatkan orang tua dalam membuat
program pembinaan karakter demokratis |ebih optimal.

4. perlunya reward dalam kegiatan yang menunjukkan perilaku demokratis
siswa. Sehingga perilaku demokratis harus mendapatkan perhatian lebih
serius lagi, seperti perlombaan kelas siswa demokratis sebagai teladan
bagi siswa yang lainnya. Sebagaimana yang dilakukan di SMA Negeri
Modal Bangsa Aceh, di mana perilaku demokrasi sudah difasilitasi
dengan adanya kotak saran, yang walaupun demikian juga perlu

pengoptimalan dalam melaksanakan.
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C. Saran
Melihat dari gambaran pembinaan karakter demokratis pada siswa SMA

Negeri Modal Bangsa Aceh, maka diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
sekolah-sekolah lain khususnya di kebupaten Aceh Besar untuk mampu membina
karakter demokratis di sekolah lain sebaik mungkin. Berdasarkan penelitian yang
lakukan di SMA Negeri Modal Bangsa Aceh, maka peneliti dapat mengemukakan
beberapa saran terkait pembinaaan karakter demokratis pada siswa di SMA
Negeri Modal Bangsa Aceh, diantaranya:

1. Dinas pendidikan Aceh hendaknya meningkatkan profesionalime guru dalam
membina karakter demokratis di SMA Negeri Modal Bangsa Aceh dengan
melatih guru-guru dalam mengembangkan kemampuannya membina karakter
demokratis siswa

2. Bagi sekolah dan tenaga pengagjar di SMA Negeri Modal Bangsa Aceh,
hendaknya harus lebih mengoptimalkan melakukan pembinaan karakter
demokratis pada siswa SMA Negeri Modal Bangsa Aceh, sehingga siswa
menjadi orang yang mempunyai karakter demokratis dalam cara berfikir,
bersikap, dan bertindak.

3. Perlunya kerja sama antara pihak sekolah, orang tua dan masyarakat dalam
mengontrol perilaku siswa agar dapat menerapkan perilaku demokratis seperti
sopan santu dan menghormati orang lain.

Dalam hal ini, sudah selayaknya pula berbagai pihak yang terlibat dalam
pembinaan karakter demokratis siswa, termasuk guru, orang tua dan masyarakat
dapat mengoptimalkan pembentukan dan pembinaan karakter siswa di sekolah
agar melahirkan generas Aceh yang kedepan yang mempunyai perilaku

demokratis. Sesuai dengan cita-cita pendiri SMA Negeri Modal Bangsa Aceh.
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